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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan yang signifikan penguasaan 
faktor dan kelipatan dengan kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa. Populasi pe-
nelitian ini seluruh siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Puring  yang berjumlah 976 
siswa. Sampel penelitian ini 254 siswa. Teknik sampling yang digunakan disproportinate 
stratified random sampling. Teknik pengumpulan data berupa tes. Hasil analisis data di-
lakukan dengan analisis korelasi Product Moment , diperoleh koefisien korelasi sebesar 
𝑟𝑥𝑦 = 0,70. Dari uji-t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 15,56. Dengan taraf kesalahan 0,05 diperoleh 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,96. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻𝑂  ditolak. Hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan penguasaan faktor dan kelipatan dengan ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita. 

 
Kata kunci: hubungan, penguasaan faktor dan kelipatan, kemampuan menyelesaikan 
soal cerita 
 

PENDAHULUAN 

Tujuan dari pembelajaran matematika Sekolah Dasar adalah mempersiap-

kan siswa agar memiliki kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan untuk menye-

lesaikan permasalahan matematika. Permasalahan matematika yang membutuh-

kan keterampilan pemecahan masalah salah satunya pada soal cerita (verbal). 

Salah satu materi matematika di kelas IV adalah faktor dan kelipatan. Materi 

faktor dan kelipatan meliputi faktor, faktor persekutuan, Faktor Persekutuan 

Terbesar (FPB), kelipatan, kelipatan persekutuan, Kelipatan Persekutuan Terkecil 

(KPK). Pada materi faktor dan kelipatan dapat diterapkan dalam soal cerita. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru kelas V, sebagian siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita pada materi faktor dan 

kelipatan.  
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Kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita salah 

satunya disebabkan oleh kurangnya penguasaan faktor dan kelipatan. Kurangnya 

penguasaan faktor dan kelipatan dapat dilihat dari nilai ulangan harian yang 

belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan Minimum). Kurangnya pemahaman 

pada materi faktor dan kelipatan ditunjukan masih rendahnya pemahaman pada 

perkalian dan pembagian.  Selain itu, siswa masih kebingungan dalam 

menggunakan serta membedakan antara FPB dan KPK.  

John Bird (2004: 3) menyatakan bahwa faktor adalah suatu bilangan yang 

dapat tepat membagi (tanpa sisa) suatu bilangan lain sedangkan kelipatan adalah 

suatu bilangan yang terdiri dari bilangan lain tepat beberapa kali. Hasil yang 

diperoleh setelah mempelajari faktor dan kelipatan berupa pemahaman materi 

tersebut. Pemahaman tentang suatu materi matematika merupakan hal yang 

mendasar yang dibutuhkan dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

berbentuk soal cerita. Menurut Sweden (dalam Endang Setyo Winarni dan Sri 

Harmini, 2012: 122) soal cerita dalam matematika merupakan soal yang 

diungkapkan dalam bentuk cerita yang diambil dari pengalaman-pengalaman 

siswa yang berkaitan dengan konsep-konsep matematika. Siswa yang 

mempelajari suatu materi matematika maka ia akan belajar tentang konsep-

konsep matematika yang ada didalam materi matematika yang dipelajari. Siswa 

yang menguasai suatu materi matematika akan lebih mudah mengerjakan soal 

cerita pada materi tersebut. Dengan penguasaan faktor dan kelipatan yang baik 

memungkinkan bagi siswa untuk lebih mudah untuk menyelesaikan soal 

ceritannya.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah adakah hubungan yang 

signifikan penguasaan faktor dan kelipatan dengan kemampuan menyelesaikan 

soal cerita siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Puring tahun ajaran 2012/2013. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang 

signifikan penguasaan faktor dan kelipatan dengan kemampuan menyelesaikan 

soal cerita.  
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Kaitannya dengan penguasaan faktor dan kelipatan, penelitian lain yang 

relevan dilakukan oleh Hartini (2012) melakukan penelitian tentang kemampuan 

kompetensi dasar menentukan kelipatan dan faktor. Dari penelitiannya tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa rerata penguasaan kompetensi dasar kelipatan 

dan faktor dalam kategori cukup. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif tipe korelasi. 

Penelitian dilakukan selama 8 bulan yaitu dari bulan Januari sampai Agustus 

2013. Tempat penelitian di SD Negeri se-Kecamatan Puring. Populasi dalam 

penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Puring 

Kabupaten Kebumen Tahun ajaran 2012/2013 dengan jumlah total 976 siswa. 

Sampel penelitian ini sebanyak 254 siswa.Teknik sampling yang digunakan 

disproportinate stra-tified random sampling.  

Metode pengumpulan data berupa tes. Tes yang digunakan berupa 

instrumen yang berisi soal uraian masing-masing sebanyak 20 butir soal tentang 

penguasaan faktor dan kelipatan serta 20 butir soal  tentang kemampuan 

menyelesaikan soal cerita. Pengujian prasyarat analisis dilakukan menggunakan 

pengujian normalitas data dengan chi square. Pengujian hipotesis menggunakan 

statistik parametris, dengan product moment (Sugiyono, 2010: 259). Pengujian 

menggunakan statistik nonparametris, dengan kendal tau.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian analisis data diperoleh nilai korelasi product moment 

𝑟𝑥𝑦 = 0,70. Uji hipotesis dilakukan dengan uji-t. Dari uji-t diperoleh 15,56. 

Dengan taraf kesalahan 5% didapat harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,96. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sehingga 𝐻𝑂  ditolak yang menyatakan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara penguasaan faktor dan kelipatan 

dengan kemampuan menyelesaikan soal cerita. 
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Pemberian harga korelasi sebesar 0,70 menunjukan bahwa penguasaan 

faktor dan kelipatan merupakan prasyarat untuk menyelesaikan soal cerita. 

Untuk dapat menyelesaikan soal cerita pada materi faktor dan kelipatan maka 

siswa harus telah mencapai ketuntasan belajar dalam memahami faktor dan 

kelipatan. Sesuai dengan hasil korelasi antara kedua variabel maka yang 

menyebabkan tinggi rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita pada materi faktor dan kelipatan salah satunya dikarenakan penguasaan 

faktor dan kelipatan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan 

penguasaan faktor dan kelipatan dengan kemampuan menyelesaikan soal cerita. 

Saran-saran yang dapat diajukan antara lain: bagi guru, hendaknya menekankan 

penguasaan faktor dan kelipatan dalam pembelajaran matematika karena 

merupakan prasyarat dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan bagi siswa, 

hendaknya meningkatkan pemahaman faktor dan kelipatan agar lebih mudah 

dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan. 
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